
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri, menjelaskan faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi kepercayaan diri pada warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita Yogyakarta. Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisis terhadap 

data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan secara umum mengenai hasil penelitian 

yaitu: 

1. Gambaran diri warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 

Yoyakarta, terdapat gambaran diri yaitu faktor latar belakang mengapa warga binaan 

dapat masuk ke BPRSW karena beberapa faktor diantaranya, karena faktor ekonomi, 

faktor kenakalan remaja, faktor broken home, faktor kekerasan, faktor hamil yang tidak 

dikehendaki, faktor perdagangan. Warga binaan yang sudah selesai masa pelayanan 

diberikan pengarahan dan pembelajaran kesiapan mental serta kejiwaan, supaya setelah 

selesai dapat bersosialisasi dan membawa perubahan diri, keluarga, masyarakat yang 

lebih baik. 

2. Gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada warga binaan di 

Balai perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. Ditinjau berdasarkan 

empat faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu, Faktor konsep diri, faktor harga 

diri, faktor pengalaman dan faktor pendidikan. Warga binaan di BPRSW sudah mampu 

memiliki kepercayaan diri yang cukup walaupun masih terdapat beberapa warga binaan 

yang masih kurang memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini perlunya setiap 



individu miliki konsep diri dan harga diri yang tinggi karena ini yang mempengaruhi 

kepercayaan diri seseorang terlebih dibantu oleh peran pekerja sosial dan warga binaan 

yang lainnya sesuai dengan tujuan berdirinya Balai. 

3. Gambaran profil informan sudah sangat jelas terlihat beberapa faktor yang 

mempengaruh dirinya saat diwawancarai dan pengalamannya. Informan yang menjadi 

kriteria penelitian sangat membantu dalam penelitian ini baik dan menyambut dengan 

ramah. 

Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi kepercayaan diri pada warga binaan 

di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita yaitu terdapat tiga faktor, faktor 

diri sendiri, faktor lingkungan, dan faktor mata pelajaran di BPRSW. Sedangkan faktor 

penghambat yang mempengaruhi kepercayaan diri pada warga binaan di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta yaitu terdapat dua faktor yaitu 

faktor diri sendiri dan faktor lingkungan.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Warga Binaan  

Diharapkan setiap individu, warga binaan di balai mampu memahami pribadi 

masing-masing. Berperan aktif dan memiliki kemauan untuk berubah menjadi lebih 

baik lagi. Menurut dan memperhatikan apa yang disampaikan baik dari Ibu Kepala, 

pekerja sosial dan pegawai lainnya. 

 

 



2. Bagi Pekerja Sosial 

Peneliti menyarankan sebaiknya pekerja sosial lebih memperhatikan kembali 

warga binaan dan memberi kesempatan kepada warga binaan untuk bercerita dan 

menyampaikan pendapat. Tetap dilanjutkan pertemuan setiap minggu antara pekerja 

sosial dengan kliennya. Hal ini menambah kedekatan pekerja sosial dengan warga 

binaan. Terlebih bisa menjadi sosok figur orangtua mereka di balai, ini membawa 

pengaruh yang sangat baik bagi warga binaan.  

Pekerja sosial sebaiknya menambahkan keberagamaan warga binaan agar 

nantinya dapat menambah wawasan dan pengetahuan warga binaan. Seperti contoh 

mendatangkan guru keagamaan yang sesuai dengan bidangnya dan yang dibutuhkan 

oleh warga binaan. Hal ini menambah pengetahuan dan pembelajaran warga binaan 

untuk mengutamakan Allah dalam setiap kegiatannya. Sehingga keberagamaan setiap 

warga binaan tetap berjalan dengan baik dan sesuai dengan syari’at Agama masing-

masing



 


